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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan (poverty) merupakan permasalahan bersama 
yang mendesak untuk segera diatasi.  Berbagai 

program pengentasan kemiskinan  yang  bersifat  parsial, 
sektoral dan derma (charity) dalam kenyataannya justru 
menghasilkan kondisi yang kurang menguntungkan seperti 
salah sasaran, terciptanya benih-benih fragmentasi sosial 
dan melemahnya kapital sosial yang ada di masyarakat. 
Untuk mengatasi masalah kemiskinan Pemerintah 
mempunyai program penanggulangan kemiskinan yang 
bersifat nasional, menurut Dirjen. Pekerjaan Umum (2001: 
5) yaitu: Program Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan/
P2KP (Urban Poverty Project) yang dimulai tahun 1999, 
dan sejak tahun 2008 dikembangkan menjadi Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat/ PNPM Mandiri yang 
dimotori oleh Direktorat Jendral Cipta Karya  Departemen 
Pekerjaan Umum. Dalam rangka melaksanakan program 
penanggulangan kemiskinan pemerintah mempunyai 
rumusan visi dan misi yang jelas, sehingga bisa dijadikan 
sebagai acuan dan arahan dalam rangka mengembangkan 
program-program pengentasan kemiskinan. Adapun visinya 
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adalah: terwujudnya masyarakat madani, yang maju, 
mandiri, dan sejahtera dalam lingkungan pemukiman sehat, 
produktif dan lestari, misinya: membangun masyarakat 
mandiri yang mampu menjalin kebersamaan dan sinergi 
dengan pemerintah maupun kelompok peduli setempat 
dalam menanggulangi kemiskinan secara efektif serta 
mampu mewujudkan kondisi lingkungan pemukiman yang 
tertata, sehat, produktif dan berkelanjutan. 
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A.  Kesejahteraan

Kesejahteraan adalah suatu keadaan terpenuhinya 
segala bentuk kebutuhan hidup, khususnya yang 

bersifat mendasar seperti makanan, pakaian, perumahan, 
pendidikan, dan perawatan  kesehatan (Suharto,2005:1).  
Menurut  undang–undang RI no.11 Tahun 2009 tentang 
Kesejahteraan disebutkan bahwa kesejahteraan adalah 
kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan 
sosial warga Negara agar dapat hidup layak dan mampu  
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi 
sosialnya. Sedang menurut Biro Pusat Statistik (2000) 
bahwa tingkat kesejahteraan rumah tangga suatu wilayah 
bisa dilihat indikator ukuran antara lain: 

1. Tingkat pendapatan keluarga
2. Komposisi pengeluaran rumah tangga dengan 
membandingkan pengeluaran untuk pangan dengan 
non pangan 
3. Tingkat pendidikan keluarga
4. Tingkat kesehatan keluarga
5. Kondisi perumahan serta fasilitas yang dimiliki 
dalam rumah tangga. 
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Pendapat Todaro (2003:72) mengatakan bahwa 
kesejahteraan masyarakat menengah ke bawah dapat 
direpresentasikan dari tingkat hidup masyarakat yang 
ditandai dengan terentaskannya dari kemiskinan, tingkat 
kesehatan  yang lebih baik, tingkat pendidikan  yang lebih 
tinggi dan tingkat produktifitas. Dengan demikian faktor 
kesejahteraan masyarakat perlu memperhatikan titik-titik 
penting yang perlu mendapatkan penanganan serius guna 
merealisasikan diantaranya: sosial
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BAB III
 KERANGKA KONSEPTUAL

DAN HIPOTESIS

A. Kerangka Konseptual

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah,  
tujuan penelitian, tinjauan pustaka, dan kerangka proses  

berfikir,   maka  dapat  disusun kerangka konseptual penelitian. 
Kerangka proses berpikir dalam penelitian merupakan 
bagian yang terpenting dalam sebuah permodelan yang 
terstruktur. Hal ini dikarenakan merupakan penuntun untuk 
memudahkan dalam pemahaman alur pikir dalam penelitian 
serta sebagai gambaran umum mekanisme penelitian. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis 
pengaruh pemberdayaan ekonomi dan pemberdayaan sosial 
terhadap pendapatan dan implikasinya pada kesejahteraan 
warga miskin. Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian 
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, maka dapat 
dirumuskan suatu kerangka konseptual penelitian sebagai 
berikut:

Untuk menanggulangi kemiskinan Pemerintah 
mempunyai Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat. 
Dalam program ini yang menjadi sasaran antara lain 
pemberdayaan ekonomi dan pemberdayaan sosial. 
Pemberdayaan ekonomi adalah suatu pemberdayaan yang 
mengacu pada perubahan struktur ekonom, meningkatkan 
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produktivitas dan pemberian peluang atau akses kepada 
aset produksi untuk memperkuat posisi transaksi dan 
kemitraan  usaha ekonomi demi terwujudnya pemerataan 
dan  perubahan sosial (Hutomo 2006: 6). Pemberdayaan 
ekonomi dalam pelaksanaan PNPM Mandiri yang berupa 
kegiatan ekonomi bergulir secara signifikan mampu 
meningkatkan pendapatan masyarakat miskin atau penerima 
manfaat (Al Fitri :2014). Dalam kegiatan ekonomi bergulir, 
warga miskin sebagai
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BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini adalah penelitian survei, 
yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengambil 

sampel  dari populasi dan menggunakan kuesioner sebagai 
alat pengumpulan data pokok (Singarimbun dan Effendy, 
1996:3). Penelitian ini juga disebut penelitian penjelasan 
(explanatory research) karena tujuannya adalah untuk 
menjelaskan hubungan kausal antara variabel melalui 
pengujian hipotesis.

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan dengan 
sampling technique, yaitu melakukan penelitian pada saat 
peneliti atau asisten peneliti bertemu langsung dengan 
responden (Effendy, 1995:27). Data primer dapat diperoleh 
dari para penerima manfaat langsung/masyarakat di daerah 
yang mendapat bantuan langsung program PNPM di 
Kabupaten Kediri sebagai responden, melalui pemberian  
kuesioner.

B. Ruang Lingkup  Penelitian.

Penelitian ini diarahkan pada beberapa variabel  
tertentu seperti yang telah diutarakan pada kerangka 
konseptual yakni berkaitan dengan konsep keterkaitan antara 
pemberdayaan ekonomi dan pemberdayaan sosial terhadap 
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kesejahteraan warga miskin melalui pendapatan. Pemerintah 
mempunyai banyak program penanggulangan kemiskinan, 
salah satunya Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
(PNPM) Mandiri. Melalui program ini diharapkan 
pendapatan masyarakat meningkat dan pada gilirannya juga 
akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

C.  Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Ngadiluwih   
Kabupaten Kediri dengan pertimbangan bahwa berdasarkan 
data dari PNPM Mandiri Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten  
Kediri merupakan kecamatan yang wilayahnya mayoritas 
pedesaan tetapi.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

 

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Kabupaten Kediri merupakan salah satu Kabupaten 
di Jawa Timur yang memperoleh Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri. Untuk mewujudkan 
program tersebut pemerintah Kabupaten Kediri 
mensinergikan visi  pembangunan jangka menengah yaitu 
penangulangan kemiskinan yang menjadi pengikat dalam 
kemitraan masyarakat dengan pemerintah daerah dan 
pembangunan jangka panjang pemerintah daerah dengan 
memperhatikan pemerataan ekonomi, kesejahteraan sosial 
serta aspek layanan umum yang meliputi pendidikan dan 
kesehatan. Adapun visi Kabupaten Kediri adalah Kabupaten 
Kediri yang berakhlak, berdaya saing dan sejahtera. 

Kecamatan Ngadiluwih merupakan salah satu 
kecamatan di Kabupaten Kediri yang menjadi lokasi 
penelitian. Kecamatan Ngadiluwih mempunyai 16 desa yang 
semuanya mendapatkan program PNPM Mandiri perkotaan 
sehingga kecamatan ini dijadikan sebagai tempat penelitian 
karena merupakan Kecamatan yang pertama mendapatkan 
program PNPM Mandiri yang merupakan kelanjutan 
Program Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan. Jumlah 
penduduk di Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten  Kediri 
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adalah 74.439 jiwa yang terdiri dari 37.287 laki-laki dan 
37.152 perempuan. Jumlah warga miskin di Kecamatan  
Ngadiluwih adalah 13.183 jiwa (BPS, 2015). 

Setelah 16 desa di Kecamatan Ngadiluwih 
melaksanakan tahapan siklus dalam Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat bantuan langsung masyarakat 
mulai cair.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah 
dilakukan, maka kesimpulan antara lain:

1. a. Pemberdayaan ekonomi dibentuk oleh usaha 
ekonomi produktif, pemberian modal keluarga produktif, 
dan ekonomi bergulir, dan yang berkontribusi terbesar 
adalah usaha ekonomi produktif. Hal ini menumjukkan 
bahwa usaha ekonomi produktif dibutuhkan dalam 
pemberdayaan ekonomi. 

b. Pemberdayaan sosial dibentuk oleh pelatihan 
pengembangan kapasitas dan organisasi, pelatihan 
keterampilan, peningkatan gizi anak dan ibu hamil, bantuan 
anak sekolah wajib belajar 9 tahun, yang berkontribusi 
terbesar adalah pelatihan keterampilan. Hal ini 
menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan mendukung 
dalam pemberdayaan sosial. 

c. Pendapatan dibentuk oleh usaha sendiri dan bekerja 
pada orang lain yang mempunyai kontribusi terbesar 
adalah usaha sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa usaha 
sendiri berkontribusi bagi warga miskin dalam peningkatan 
pendapatan. 

d. Kesejahteraan dibentuk oleh materi, fisik, mental 
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dan spiritual yang mempunyai kontribusi terbesar adalah 
materi. Hal ini menunjukkan bahwa materi merupakan 
bagian  kesejahteraan yang harus diperhatikan.

2. Pemberdayaan ekonomi dan pemberdayaan sosial 
meningkatkan pendapatan warga miskin di Kabupaten 
Kediri, dan diantara pengaruh pemberdayaan  ekonomi   dan  
pemberdayaan  sosial  terhadap pendapatan yang terbesar 
adalah  pemberdayaan ekonomi. Maknanya pemberdayaan 
ekonomi dilakukan melalui usaha ekonomi produktif dalam 
meningkatkatkan pendapatan.

3. Pemberdayaan ekonomi dan pemberdayaan sosial 
meningkatkan kesejahteraan warga miskin di Kabupaten 
Kediri, dan pemberdayaan sosial yang berpengaruh 
terbesar terhadap kesejahteraan warga miskin. Maknanya 
pemberdayaan sosial bisa dilakukan melalui pelatihan 
keterampilan sehingga bisa meningkatkan kesejahteraan 
warga miskin.

4. Pendapatan meningkatkan kesejahteraan  warga  
miskin di Kabupaten Kediri. Hal ini menunjukkan bahwa 
dengan meningkatnya pendapatan warga miskin berarti 
kesejahteraan warga miskin di Kabupaten Kediri meningkat. 
Maknanya pendapatan diperoleh melalui usaha sendiri 
dalam meningkatkan kesejahteraan.

5. Pemberdayaan ekonomi dan pemberdayaan sosial  
berpengaruh pada kesejahteraan warga miskin melalui 
pendapatan. Maknanya kesejahteraan warga miskin cepat 
terwujud bila melalui peningkatan pendapatan yang dipicu 
oleh pemberdayaan ekonomi bidang usaha ekonomi 
produktif dan pemberdayaan sosial kususnya bidang 
pelatihan keterampilan. 
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B.  Saran

1. Secara teoritis.
a. Bagi pengembangan khazanah Ilmu Pengetahuan, 

hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk kajian 
yang berhubungandengan pemberdayaan ekonomi, 
pemberdayaan sosial, pendapatan dan kesejahteraan warga 
miskin.

b.Kepada peneliti selanjutnya bisa mengadakan  
penelitian lanjutan untuk mengkaji pemanfaatan potensi 
lingkungan yang berupa sarana dan prasarana untuk 
mengembangkan pendapatan dan kesejahteraan.

2.Secara Praktis.
a.Kepada Pemerintah atau  para pemangku kebijakan 

bisa menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan dan 
tambahan pengetahuan agar dijadikan rujukan dalam 
mengambil keputusan dalam menentukan kebijakan yang 
tepat di bidang pemberdayaan ekonomi melalui usaha 
ekonomi produktif, pemberdayaan sosial melalui pelatihan 
keterampilan, pendapatan melalui usaha sendiri dan 
kesejahteraan warga miskin bidang materi.

b.Kepada warga miskin yang mendapat Program  
PNPM Mandiri agar selalu  belajar dan mempraktekkan 
program pemberdayaan ekonomi dan pemberdayaan sosial 
yang telah diberikan sehingga bisa terentas dari  kemiskinan 
menuju kesejahteraan sebagaimana tujuan PNPM  Mandiri  
mengubah dari masyarakata tidak berdaya menjadi berdaya, 
dari berdaya menjadi mandiri, dan dari mandiri menjadi 
madani.

c. Kepada pengelola PNPM Mandiri agar 
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meningkatkan pemberdayaan ekonomi bidang ekonomi 
bergulir, pemberdayaan sosial bidang pengembangan 
kapasitas dan kesejahteraan bidang fisik melalui pelatihan 
mengelola usaha dengan mengunakan teknologi tepat guna 
untuk meningkatkan kesejahteraan.
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